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Abstrak : Penulisan skripsi ini dibuat melalui penelitian yang dilakukan di PT Adidaya Era Manunggal. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan audit internal atas persediaan barang dagang pada 
PT Adidaya Era Manunggal di Kota Palembang. Metode Penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
adalah dengan menggunakan Pendekatan kualitatif, Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit internal berperan untuk mengurangi 
perbedaan/selisih stok minus pada data persediaan yang ada pada perusahaan. Hal ini dapat kita lihat pada 
laporan stock opname periode terakhir, yang menunjukkan penurunan selisih yang cukup besar, yaitu dari 
periode Desember 2012 sebanyak 153 unit menurun pada periode Juni 2013 menjadi 41 unit. 
Rekomendasi yang dapat diberikan adalah audit internal harus melakukan kegiatan pemeriksaan yang 
rutin dan terjadwal agar bisa menghilangkan/meminimalisasi perbedaan/selisih minus data persediaan 
pada perusahaan. 
 
Kata Kunci : Audit Internal, Persediaan Barang Dagang 
 
Abstract : Writing this thesis was made through research conducted at PT Adidaya Era Manunggal. The 
purpose of this study was to determine the role of internal audit of the merchandise inventory on PT 
Adidaya Era Manunggal in Palembang. Research methods used in this study is to use a qualitative 
approach, data was collected through interviews and documentation. The results showed that the internal 
audit role to reduce the differences / exchange stock minus the inventory data that exist in the company. It 
can take a look at the last period of stock taking report, which showed a considerable margin, ie from the 
period December 2012 at 153 units decreased in the period June 2013 to 41 units. Recommendations can 
be given is the internal audit should conducting routine inspections and scheduled in order to eliminate / 
minimize the differences / exchange minus inventory data on the company. 
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1 PENDAHULUAN 
 
Semakin berkembangnya suatu 
perusahaan akan diiringi juga dengan semakin 
banyaknya kegiatan di dalam perusahaan 
tersebut, untuk itu diperlukan suatu 
pemeriksaan untuk memastikan apakah semua 
kegiatan di dalam perusahaan itu sudah 
berjalan sesuai dengan prosedur atau belum. 
Pemeriksaan tersebut dilakukan oleh seorang 
auditor. Auditor bertugas untuk memastikan 
bahwa semua kegiatan telah berjalan sesuai 
dengan peraturan yang ditetapkan oleh 
perusahaan dan memastikan bahwa hasil dari 
kinerja tersebut bebas dari kesalahan. 
 
 
PT Adidaya Era Manunggal merupakan 
salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 
dagang yang tentunya memiliki persediaan 
barang dagang yang harus dilindungi dan 
dipastikan keandalan informasi dan data dari 
persediaan barang dagang tersebut. Masalah 
yang sering terjadi pada PT Adidaya Era 
Manunggal adalah kelebihan dan kekurangan 
jumlah stok yang berada di lokasi dengan stok 
yang ada di data komputer. 
 
Saat ini, PT Adidaya Era Manunggal 
telah melaksanakan audit internal pada tahun 
2012. Data yang diaudit adalah data-data 
persediaan barang dagang yang ada di PT 
Adidaya Era Manunggal. 
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Tabel 1.1 Hasil Stock Opname PT Adidaya 
Era Manunggal 
 
 
Sumber : PT Adidaya Era Manunggal, 
2013 
 
Dari data tersebut dapat kita lihat bahwa 
jumlah persediaan pada PT Adidaya Era 
Manunggal selalu mengalami 
perbedaan/selisih stok minus, padahal PT 
Adidaya Era Manunggal telah mempunyai 
audit internal untuk memeriksa semua 
kegiatan-kegiatan yang ada di perusahaan. 
 
Berkaitan dengan hal-hal tersebut, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul: “Audit Internal atas 
Persediaan Barang Dagang pada PT 
Adidaya Era Manunggal di Kota 
Palembang” 
 
 
2 LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pengertian Pemeriksaan Secara Umum 
 
Secara umum pengertian pemeriksaan 
adalah proses perbandingan antara kondisi 
dan kriteria. Kondisi yang dimaksud disini 
adalah kenyataan yang ada atau keadaan yang 
sebenarnya yang melekat pada objek  yang 
diperiksa. Sedangkan kriteria adalah tolak 
ukur, yaitu hal yang seharusnya terjadi atau 
hal yang seharusnya melekat pada objek yang 
diperiksa. 
 
2.2 Jenis-jenis Audit 
 
Jenis-jenis audit menurut Arens 
(2008,h.16-17) terbagi menjadi tiga jenis 
utama audit, yaitu: 
1. Audit Laporan keuangan (Financial 
Statement Audit) 
2.    Audit Kepatuhan (Compliance Audit) 
3.    Audit Operasional (Operasional Audit) 
 
2.3 Definisi Audit Internal 
 
Menurut Akmal (2009,h.12) 
mendefinisikan audit internal sebagai berikut: 
“Pemeriksaan intern adalah aktivitas 
pengujian yang memberikan 
keandalan/jaminan yang independen, objektif, 
dan aktivitas konsultasi yang dirancang untuk 
memberikan nilai tambah dan melakukan 
perbaikan terhadap operasi organisasi.” 
 
2.4 Tujuan Audit Internal  
 
Tujuan  pemeriksaan  intern  adalah  
memberikan  nilai  tambah  dan melakukan 
perbaikan operasi organisasi. Tujuan 
pemeriksaan intern membantu organisasi 
dalam mencapai tujuannya dengan melalui 
pendekatan yang sistematis, disiplin untuk 
mengevaluasi dan melakukan perbaikan atas 
keefektivan manajemen resiko, pengendalian 
dan proses yang jujur, bersih dan baik. 
 
2.5 Prosedur Audit Internal 
 
Adapun langkah-langkah dalam audit 
intern menurut Arens (2008,h.26) adalah 
sebagai berikut : 
a. Tahap Persiapan Pemeriksaan.  
b. Tahap Pengujian Pengendalian Intern 
c. Tahap Pemeriksaan Lanjutan 
d. Tahap Pelaporan 
e. Tahap Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan 
 
2.6 Pengertian Persediaan 
 
Menurut Herjanto (2008,h.237), dalam 
buku yang berjudul “Manajemen Operasi” 
mengemukakan bahwa : 
“Persediaan adalah bahan atau barang yang 
disimpan yang akan digunakan untuk 
memenuhi tujuan tertentu, misalnya untuk 
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digunakan dalam proses produksi atau 
perakitan, untuk dijual kembali, atau untuk 
suku cadang dari peralatan atau mesin. 
Persediaan dapat berupa bahan mentah, bahan 
pembantu, bahan dalam proses, barang jadi, 
ataupun suku cadang. Bisa dikatakan 
persediaan hanya suatu sumber dana 
menganggur, karena sebelum persediaan 
digunakan berarti dana terikat didalamnya 
tidak dapat digunakan untuk keperluan lain.” 
 
2.7 Jenis-jenis Persediaan 
 
Menurut Syamsuddin (2007:h.281) ada 
tiga bentuk utama dari persediaan perusahaan 
yaitu: persediaan bahan mentah, persediaan 
barang dalam proses, dan persediaan barang 
jadi. Sekalipun ketiga macam persediaan ini 
biasanya tidak diperlihatkan secara terpisah 
dalam neraca perusahaan, tetapi pemahaman 
atas ciri dari masing-masing macam 
persediaan tersebut adalah merupakan suatu 
faktor yang sangat penting. 
 
2.8 Pengelolaan Persediaan 
 
Menurut Ristono (2009,h.5), pengertian 
dari pengelolaan persediaan adalah: 
“Kegiatan dalam memperkirakan jumlah 
persediaan (bahan baku dan penolong) yang 
tepat, dengan jumlah yang tidak terlalu besar 
dan tidak pula kurang atau sedikit 
dibandingkan dengan kebutuhan atau 
permintaan.” 
 
2.9 Pengendalian Persediaan 
 
Pengendalian persediaan menurut 
Ristono (2009:h.9) adalah : 
1. Suatu kegiatan untuk menentukan tingkat 
dan komposisi dari part atau bagian, bahan 
baku dan barang hasil produksi, sehingga 
perusahaan dapat melindungi kelancaran 
produksi dan penjualan serta kebutuhan 
pembelanjaan perusahaan dengan efektif 
dan efisien.. 
2. Serangkaian kebijakan dengan sistem 
pengedalian yang memonitor tingkat 
persediaan yang harus dijaga kapan 
persediaan harus diisi dan berapa pesanan 
yang harus dilakukan. 
 
Berdasarkan kedua pengertian di atas, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
pengertian pengendalian persediaan 
merupakan suatu usaha memonitor dan 
menentukan tingkat komposisi bahan yang 
optimal dalam menunjang kelancaran dan 
efektifitas serta efisiensi dalam kegiatan 
perusahaan. 
 
 
3 METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian merupakan langkah 
dari prosedur yang akan dilakukan dalam 
pengumpulan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu misalnya untuk 
memecahkan permasalahan dan menguji 
hipotesis penelitian 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan maksud peneliti dapat 
mendeskripsikan secara jelas dan rinci, serta 
mendapat data yang mendalam dari penelitian 
tentang audit internal atas persediaan barang 
dagang pada PT Adidaya Era Manunggal di 
kota Palembang. 
 
3.2 Objek/Subyek Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan di lakukan di 
PT Adidaya Era Manunggal karena di PT 
Adidaya Era Manunggal mempunyai 
persediaan barang dagang dari berbagai jenis, 
merek, dan sifat yang berbeda-beda, sehingga 
mempunyai kemungkinan lebih besar terjadi 
kesalahan atas kelebihan dan kekurangan 
persediaan. Objek penelitian atau unit 
penelitian adalah catatan, dokumen-dokumen 
berupa faktur-faktur penjualan yang 
berhubungan dengan persediaan barang 
dagang dan pihak-pihak yang terkait dengan 
persediaan barang dagang. 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
 
Informan kunci dalam penelitian ini 
adalah Ibu Meti Somat yaitu Direktur pada PT 
Adidaya Era Manunggal. Selain itu informan 
kunci yang lain adalah kepala audit internal di 
PT Adidaya Era Manunggal untuk 
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mengetahui prosedur-prosedur audit internal 
yang diterapkan dalam perusahaan. 
 
3.4 Jenis Data 
 
Data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer yang berupa 
wawancara langsung kepada narasumber dan 
data sekunder yang berupa data-data 
persediaan barang dagang dan dokumen-
dokumen lainnya yang berhubungan dengan 
persediaan barang dagang. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang akan 
penulis ambil adalah : 
1. Wawancara, yaitu melakukan tanya 
jawab langsung kepada Kepala Audit 
dengan pertanyaan yang diadopsi dari 
Astasari (2011). 
2. Dokumentasi, yaitu melakukan 
pengamatan langsung terhadap kegiatan-
kegiatan perusahaan yang berhubungan 
dengan objek penelitian  yang ada pada 
PT Adidaya Era Manunggal 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
 
Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode analisis 
deskriptif kualitatif yang digunakan untuk 
penelaahan secara sistematis dalam peranan 
audit internal atas persediaan barang dagang 
dengan melakukan analisis dalam berbagai 
prosedur yang meliputi kuesioner, penelitian 
dokumen atas semua prosedur di atas. 
 
 
4  HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian 
 
4.1.1 Audit Internal pada PT Adidaya Era 
Manunggal 
 
Audit internal pada PT Adidaya Era 
Manunggal dilaksanakan oleh bagian audit 
internal yang disebut dengan auditor internal 
atau pemeriksa intern. Dalam hal ini penulis 
mengumpulkan data dan membahas tentang 
hal-hal yang berhubungan dengan audit 
internal pada perusahaan, antara lain : tujuan 
audit internal, tanggung jawab dan wewenang 
audit internal, program kerja audit internal, 
pelaksanaan audit internal, laporan hasil dan 
tindak lanjut audit internal. 
 
4.1.2 Tujuan Audit Internal 
 
Tujuan dari audit internal yang dilakukan 
oleh auditor internal adalah membantu 
manajemen dalam melaksanakan tugasnya, 
yaitu dengan melakukan pemeriksaan dan 
penilaian secara objektif serta memberikan 
rekomendasi sesuai dengan hasil pemeriksaan 
yang dilakukan. 
 
4.1.3 Program Kerja Audit Internal 
 
Adapun program kerja audit internal atas 
persediaan pada PT Adidaya Era Manunggal 
adalah: 
1. Memeriksa data persediaan pada 
perusahaan. 
2. Memeriksa kebenaran kuantitas 
persediaan di lokasi. 
3. Memeriksa penyebab dari temuan yang 
ada. 
 
4.1.4 Pelaksanaan Audit Internal 
 
Pelaksanaan audit internal dilakukan 
melalui langkah-langkah berikut: 
1. Tahap persiapan pemeriksaan 
 
a. Penetapan penugasan 
b. Pemberitahuan audit 
c. Penelitian pendahuluan 
 
2. Tahap pengujian pengendalian intern 
 
a. Pengujian terhadap kegiatan persediaan 
b. Pengujian terhadap Sistem dan prosedur 
kegiatan persediaan 
 
3. Tahap pemeriksaan lanjutan 
 
a. Penelahaan kebijakan yang telah 
ditetapkan 
b. Pengembangan temuan 
c. Saran/rekomendasi 
 
4. Tahap pelaporan 
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a. Penyusunan daftar laporan hasil audit 
b. Review laporan hasil audit 
c. Penyusunan laporan hasil audit 
d. Penyampaian kepada manajer dan 
direktur 
 
5. Tahap tindak lanjut hasil pemeriksaan 
 
4.2 Pembahasan 
 
 4.2.1 Analisa Pelaksanaan Audit Internal 
pada PT Adidaya Era  Manunggal 
 
Pelaksanaan audit internal atas 
persediaan pada PT Adidaya Era Manunggal 
dilaksanakan pada periode 6 bulan satu kali. 
Audit internal pada PT Adidaya Era 
Manunggal sudah dilaksanakan secara 
memadai, hal ini dapat ditentukan oleh adanya 
: tujuan dan ruang lingkup audit internal, 
wewenang dan tanggung jawab audit internal, 
program kerja audit internal, pelaksanaan 
audit internal, dan laporan hasil audit serta 
tindak lanjut audit internal. 
 
4.2.2 Tujuan Audit Internal 
 
PT Adidaya Era Manunggal dalam 
melakukan audit internal telah menetapkan 
tujuan yang akan dicapai dalam melakukan 
pemeriksaan, serta menetapkan wewenang 
dan tanggung jawab yang harus dilakukan 
oleh bagian audit internal. Tujuan dari audit 
internal PT Adidaya Era Manunggal adalah 
untuk membantu semua tingkatan manajemen 
agar tanggung jawab yang diberikan kepada 
mereka dilakukan secara efektif. 
 
4.2.3 Program Kerja Audit Internal 
 
Berdasarkan analisa peneliti, program 
kerja audit internal belum memadai karena di 
dalam program audit internal tersebut hanya 
berisi waktu dilakukannya audit, tujuan audit 
dan prosedur-prosedur pelaksanaan audit. 
Tidak ada langkah-langkah pelaksanaan 
pemeriksaan yang akan memberikan 
penjelasan pada tenaga auditor dalam 
melakukan pemeriksaannya. 
 
 
4.2.4 Pelaksanaan Audit Internal 
 
Pelaksanaan audit internal pada PT 
Adidaya Era Manunggal dilaksanakan oleh 
auditor internal, dimana sebelum 
pelaksanaannya terlebih dahulu diberitahukan 
kepada objek yang akan diperiksa. Pada 
umumnya pelaksanaan audit internal pada PT 
Adidaya Era Manunggal telah memadai, hal 
ini dapat dilihat dari tahap-tahap 
pelaksanaannya yaitu: 
1. Tahap Pengujian Pengendalian Intern 
Sebelumnya, pada tahap persiapan 
pemeriksaan, auditor internal telah melakukan 
penelitian pendahuluan, dimana auditor 
memperoleh pemahaman mengenai kegiatan 
persediaan, sistem dan prosedur kegiatan 
persediaan, dan ketentuan lainnya yang terkait 
dengan persediaan. 
 
a. Kegiatan Persediaan 
Auditor Internal melakukan pengujian 
langsung kepada pihak-pihak yang terkait 
dalam kegiatan persediaan untuk menilai 
apakah pihak-pihak yang terkait dalam 
kegiatan persediaan telah melaksanakan 
kegiatan sesuai dengan peranannya. 
b. Sistem dan prosedur kegiatan persediaan 
Audit Internal melakukan pengujian 
apakah sistem dan prosedur kegiatan 
persediaan telah sesuai dengan ketentuan yang 
telah ditetapkan oleh perusahaan seperti 
penempatan produk-produk kecil yang 
dipisahkan dengan produk-produk yang besar 
sehingga mempermudah  dalam pencarian 
untuk setiap produk dan  juga sistem 
komputer di perusahaan yang mencatat semua 
data persediaan perusahaan. 
 
2. Tahap Pemeriksaan Lanjutan 
Tahap ini meliputi pemeriksaan atau 
penilaian lebih lanjut atas kegiatan yang 
berupa pendalaman dan pengembangan semua 
informasi penting dan relevan yang berguna 
untuk mempertimbangkan, mendukung 
temuan, kesimpulan, dan penyusunan 
rekomendasi. Pada tahap ini auditor internal 
melakukan beberapa prosedur seperti : 
 
a. Penelahaan kebijakan yang telah 
ditetapkan 
Auditor melakukan penelahaan 
terhadap kebijakan yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan, apakah kebijakan yang telah 
ditetapkan tersebut dapat dilaksanakan secara 
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efektif, efisien, dan ekonomis berdasarkan 
audit internal yang telah dilaksanakan. 
b.  Pengembangan Temuan 
Auditor mengumpulkan informasi yang 
telah didapatkan dari hasil pemeriksaan yang 
bersangkutan dengan objek pemeriksaan. 
Temuan yang akan dikembangkan oleh 
auditor telah dievaluasi dan dianalisa sehingga 
temuan yang dihasilkan nantinya akan 
berguna bagi perusahaan. Temuan sementara 
yang diperoleh dari hasil audit adalah adanya 
selisih stok persediaan barang dagang antara 
stok yang ada di komputer dan stok yang ada 
di lokasi. 
c.  Saran/Rekomendasi 
Auditor memberikan 
saran/rekomendasi kepada auditee mengenai 
hasil temuan pemeriksaan, saran/rekomendasi 
yang diberikan oleh auditor diharapkan dapat 
diterapkan oleh auditee guna perbaikan dari 
temuan yang ada. Saran/rekomendasi dari 
auditor juga mempertimbangkan aspek cost-
benefit dalam penerapannya, sehingga tidak 
terjadi penyimpangan lain ketika 
penerapannya. Saran auditor untuk temuan 
sementara adalah auditee harus 
memperhatikan  dan mencatat setiap kegiatan 
keluar-masuk persediaan barang dagang 
sehingga kegiatan persediaan lebih dapat 
terkontrol sehingga bisa meminimalisir 
kemungkinan selisih stok persediaan barang 
dagang. 
 
3. Tahap Pelaporan 
Sebelum laporan hasil audit dibuat, 
hasil atau temuan audit dikumpulkan dalam 
bentuk ikhtisar hasil audit dan didiskusikan 
terlebih dahulu dengan kepala persediaan. 
Pada pertemuan ini tim audit 
mengkonfirmasikan temuan audit yang telah 
diperoleh, mendengarkan tanggapan/komentar 
auditee mengenai temuan dan juga menerima 
komitmen dari kepala persediaan mengenai 
waktu penyelesaian perbaikan atau tindak 
lanjut atas temuan tersebut. 
Setelah pertemuan, salah seorang 
auditor internal ditunjuk untuk membuat 
konsep laporan yang kemudian direview oleh 
kepala audit agar diperoleh keyakinan bahwa 
laporan tersebut telah lengkap dan benar 
dimana laporan tersebut telah memuat 
informasi mengenai temuan audit secara jelas 
mengenai fakta keadaan yang seharusnya. 
Setelah review atas konsep laporan, 
kemudian auditor internal membuat laporan 
hasil audit yang mencakup seluruh 
pemeriksaan yang telah dilakukan untuk 
kemudian diteruskan kepada manajer dan 
direktur perusahaan. 
4. Tahap Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan 
Auditor internal dalam melaksanakan 
audit terhadap kegiatan persediaan tidak 
hanya melakukan pemeriksaan dan 
melaporkan temuan yang diperolehnya, 
melainkan juga melakukan pengawasan tindak 
lanjut bagian persediaan atas rekomendasi 
yang telah diberikan. Auditor internal 
melakukan pengecekkan terhadap tindak 
lanjut dari bagian persediaan untuk melihat 
sejauh mana hasil audit tersebut telah 
ditindaklanjuti, apakah perbaikan telah 
dengan tuntas dilakukan auditee, masih dalam 
proses atau belum diselesaikan sama sekali. 
Tindak lanjut bagian persediaan adalah 
melakukan pemeriksaan kembali terhadap 
faktur-faktur pembelian dan juga faktur-faktur 
penjualan. Bagian persediaan memeriksa 
apakah penerimaan barang dagang telah 
sesuai dengan surat pesanan yang telah 
dikirimkan ke supplier. Selanjutnya bagian 
persediaan juga memeriksa apakah barang 
yang dikeluarkan telah sesuai dengan barang-
barang yang tercantum pada faktur penjualan. 
 
4.2.5 Hasil Stock Opname Audit Internal 
 
Berikut ini adalah hasil stock opname 
yang diperoleh oleh audit internal pada 3 
periode audit: 
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Tabel 4.1 Hasil Stock Opname PT Adidaya 
Era Manunggal 
 
 
Sumber : PT Adidaya Era Manunggal, 2013 
 
Dari data tersebut dapat kita lihat bahwa 
data persediaan pada PT Adidaya Era 
Manunggal selalu mengalami 
perbedaan/selisih stok minus. Pada periode 
Juni 2012 data persediaan mengalami 
perbedaan/selisih stok minus sebanyak 112 
unit, lalu pada periode desember 2012 
meningkat menjadi 153 unit. Akan tetapi pada 
periode terakhir yaitu juni 2013, 
perbedaan/selisih stok minus pada data 
perusahaan menurun cukup jauh yaitu 
menjadi 41 unit. Hal ini menunjukkan dengan 
dilakukannya audit internal yang rutin dan 
terjadwal bisa membantu perusahaan untuk 
mengurangi perbedaan/selisih stok minus 
yang ada pada data perusahaan. Oleh karena 
itu penulis menyimpulkan bahwa audit 
internal berperan dalam kegiatan persediaan 
barang dagang pada PT Adidaya Era 
Manunggal. 
 
4.2.7 Peranan Audit Internal atas 
Persediaan Barang Dagang pada PT 
Adidaya Era Manunggal 
 
Audit internal adalah suatu fungsi yang 
bebas dalam suatu organisasi guna 
mempelajari atau menelaah dan menilai 
kegiatan-kegiatan guna memberikan saran dan 
rekomendasi kepada manajemen terhadap 
kelemahan-kelemahan yang ditemukan 
selama pemeriksaan berlangsung. Tujuan  
audit internal adalah untuk membantu 
semua tingkatan manajemen agar tanggung 
jawab yang diberikan kepada mereka 
dilakukan secara efektif.  
 
Dari tujuan audit internal tersebut serta 
pelaksanaan yang diterapkan pada perusahaan 
maka dengan adanya audit internal khususnya 
pada kinerja persediaan akan sangat 
membantu manajemen dalam menunjang 
pengendalian intern untuk kegiatan 
perusahaan. 
 
Berdasarkan uraian tersebut, maka audit 
internal berperan dalam persediaan barang 
dagang pada PT Adidaya Era Manunggal. Hal 
ini disebabkan karena audit internal akan 
membantu perusahaan untuk menemukan dan 
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada 
di perusahaan. 
 
Berdasarkan data-data yang diperoleh 
dan analisis yang dilakukan itu, audit internal 
menyimpulkan temuan-temuan yang didapat 
dari hasil pemeriksaan dalam suatu bentuk 
laporan yang disebut laporan hasil 
pemeriksaan. Dimana hasil laporan hasil 
pemeriksaan ini merupakan alat bagi 
manajemen untuk menilai keandalan data 
persediaan dan keandalan pengendalian 
kinerja manajemen yang telah dibuat. Lalu 
atas laporan tersebut manajemen dapat 
mengambil keputusan untuk melakukan 
tindak lanjut yang diperlukan untuk 
perbaikan. 
 
5 PENUTUP 
 
5.1  KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diperoleh, penulis mengambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
Audit internal berperan untuk 
mengurangi perbedaan/selisih stok minus 
pada data persediaan yang ada pada 
perusahaan. Hal ini dapat kita lihat pada 
laporan stock opname periode terakhir, yang 
menunjukkan penurunan selisih yang cukup 
Perio
de 
Ketera
ngan 
Ko
mp
uter 
(un
it) 
Lo
kas
i 
(un
it) 
Selisih 
Total 
(unit) (+) (-) 
Juni 
2012 
Persed
iaan A 
Persed
iaan B 
2.1
53 
2.0
41 
83  
(195) (112) 
Dese
mber 
2012 
Persed
iaan A 
Persed
iaan B 
2.5
77 
2.4
24 
74  
(227) (153) 
Juni 
2013 
Persed
iaan A 
Persed
iaan B 
3.3
61 
3.3
20 
30  
(61) (41) 
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besar, yaitu dari periode Desember 2012 
sebanyak 153 unit menurun pada periode Juni 
2013 menjadi 41 unit. Audit internal juga 
berperan dalam meningkatkan keandalan data 
persediaan, karena apabila tidak adanya 
pemeriksaan yang dilakukan oleh audit 
internal maka data persediaan yang disajikan 
tidak bisa diandalkan keakuratannya. 
 
5.1 SARAN 
 
Saran yang dapat diambil dari hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Audit internal harus melakukan 
kegiatan pemeriksaan yang rutin dan 
terjadwal agar bisa 
menghilangkan/meminimalisasi 
perbedaan/selisih minus data persediaan pada 
perusahaan. Lalu audit internal sebaiknya 
melakukan pemeriksaan dengan jarak periode 
yang lebih singkat, seperti per 2 bulan atau 
per 3 bulan, sehingga lebih mudah untuk 
memperoleh data yang diperlukan dan 
menemukan penyebab dari temuan audit 
karena bukti-bukti atau informasi audit yang 
harus diperiksa tidak terlalu banyak 
dibandingkan dengan periode pemeriksaan 6 
bulan sekali. 
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